
ABSTRAK

PERANAN TOKOH ADAT TERHADAP PELESTARIAN ADAT PENGANGKONAN
(PENGANGKATAN ANAK) DALAM PERKAWINAN BEDA SUKU PADA
MASYARAKAT LAMPUNG PEPADUN DI KELURAHAN JAGABAYA 1

KECAMATAN WAY HALIM BANDAR LAMPUNG

(Inten Puteri Resmi Zaini, Hermi Yanzi, Yunisca Nurmalisa)

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peranan tokoh adat dalam melestarikan adat
budaya lampung yaitu pengangkonan (pengangkatan anak) dalam perkawinan beda suku pada
masyarakat Lampung Pepadun. Secara khusus mendeskripsikan peran tokoh adat dalam
melestarikan adat budaya lampung.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah tokoh adat, masyarakat yang melaksanakan
pengangkonan, masyarakat lampung pepadun di Kelurahan Jagabaya 1 Kecamatan Way
Halim Bandar Lampung. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian adalah peranan tokoh adat dalam melestarikan
adat pengangkonan yaitu berperan baik karena kalau mereka ingin melaksanakan adat
pengangkonan ini para tokoh adat harus memandu jalannya pelaksanaan ini dan adat
pengangkonan ini wajib dilakukan jika ingin menikah dengan orang yang beda suku karena
sebagai upaya untuk pelestarian adat lampung yang sudah turun temurun dilaksanakan sejak
zaman dahulu.
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